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Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Inflasi, dan BI-7 Day Reverse Repo

Rate (BI7DRR) terhadap Penyaluran Kredit Perbankan (Studi Kasus Bank

BRI, Bank BCA, Bank Mandiri, dan Bank BNI Periode Tahun 2019-2021).

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan

(NPL), inflasi, dan BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) Terhadap Jumlah

Penyaluran Kredit pada bank BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI

Periode 2019-2021 secara triwulan. Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah dengan

menggunakan SPSS 26.0. Sampel dalam penelitian ini diambil dari laporan

keuangan bank BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI secara triwulan,

yang di akses pada website Otoritas Jasa Keuangan. Hasil penelitian ini secara

parsial menunjukkan bahwa variabel Non Performing Loan (NPL) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit dan variabel inflasi serta

BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) tidak berpengaruh signifikan terhadap

jumlah penyaluran kredit bank BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI.

Kata kunci : Non Performing Loan (NPL), Inflasi, BI-7 Day Reverse Repo Rate

(BI7DRR), Penyaluran Kredit.
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The Effect of Non-Performing Loans (NPL), Inflation, and BI-7 Day Reverse

Repo Rate (BI7DRR) on Banking Credit Distribution (Case Study of Bank BRI,

Bank BCA, Bank Mandiri, and Bank BNI for the Period 2019-2021).

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Non-Performing Loans (NPL),

inflation, and BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) to the total of loans

distribution at BRI banks, BCA banks, Mandiri banks, and BNI period 2019-2021

quarterly. The study method used in this research is multiple linear regression

analysis which is processed using SPSS 26.0. The sample in this study was

counted on the financial statements of BRI banks, BCA banks, Mandiri banks,

and BNI banks period 2019-2021 quarterly , which were accessed on the website

of Otoritas Jasa Keuangan. The results of this research partially indicate that the

Non-Performing Loan (NPL) variable have a positive and significant effect on

total loans distribution and the inflation variable and the BI rate does not

significantly affect on total loans distribution.

Keywords : Non Performing Loan (NPL), Inflation, BI-7 Day Reverse Repo Rate
(BI7DRR), Loans.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sektor keuangan memegang peranan penting dalam perekonomian suatu

Negara, sebagai penyedia dana utama bagi pembiayaan perekonomian. Hampir

semua negara berupaya mendorong perkembangan sektor keuangan untuk

meningkatkan perekonomian sehingga mampu tumbuh lebih baik. Begitu juga

dengan Negara Indonesia, dalam rangka mendorong perkembangan

perekonomiannya, dibutuhkan lembaga yang bergerak di bidang keuangan yang

memegang peranan sangat penting dalam memenuhi kebutuhan dana bagi

pembiayaan perekonomian, yang lebih dikenal dengan istilah lembaga keuangan.

Lembaga keuangan pada dasarnya adalah lembaga yang menghubungkan antara

pihak yang memerlukan dana dan pihak yang mengalami surplus dana. Secara

umum lembaga keuangan dapat dikelompokkan dalam dua bentuk, yaitu bank dan

bukan bank. Bank dan lembaga keuangan bukan bank merupakan lembaga

perantara keuangan (financial intermediaries) sebagai prasarana pendukung yang

amat vital untuk menunjang kelancaran perekonomian (Triandaru dan

Budisusanto, 2006).

Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah menghimpun

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada

masyarakat, dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Undang-Undang No.10 tahun 1998).

Bank memiliki fungsi utama sebagai intermediasi keuangan, yaitu menghimpun

dana dari masyarakat yang kelebihan dana (Surplus Spending Unit) dan

menyalurkan kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana (Defisit Spending

Unit) dalam bentuk kredit. Kemudian, tujuan bank secara umum ialah untuk

membantu pelaksanaan pembangunan nasional demi tercapainya pemerataan,

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Fahmi dan

Lavianti, 2010:38).
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Maka dari itu diharapkan suatu perbankan dapat menyalurkan kredit kepada

kelompok yang dianggap layak dan mampu memanfaatkan dana tersebut pada

sektor bisnis yang produktif. Pentingnya kredit perbankan dalam pembiayaan

perekonomian nasional dan penggerak pertumbuhan ekonomi, menjadikan

penyaluran kredit sebagai fokus utama perbankan dalam menjalankan perannya

(Utari, 2012).

Untuk menunjang kinerja perbankan dan untuk memperkuat permodalan,

maka bank memerlukan tambahan modal untuk melakukan kegiatan usahanya,

baik untuk membiayai kegiatan yang sedang dilaksanakan maupun untuk

meningkatkan keuntungan bank. Oleh karena itu, bank berkeinginan atau

memutuskan untuk melakukan penjualan sahamnya secara langsung kepada

masyarakat, proses tersebut disebut Penawaran Umum Perdana Saham atau bisa

disebut Initial Public Offering (IPO). Bank yang menjual saham melalui IPO ini

akan disebut bank yang sudah go public. Dengan keikutsertaan masyarakat luas

menjadi pemilik bank, maka kontrol masyarakat terhadap penyelenggaraan

operasional perbankan menjadi semakin besar sehingga diharapkan bank-bank

tersebut akan mampu melaksanakan good corporate governance dengan baik,

yang pada akhirnya bank tersebut mendapatkan sumber dana dan dapat

mengembangkan usahanya (Ervani, 2010).

Di Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat 46 Bank Umum yang sudah go

public (sahamgain.com). Dari nama-nama bank yang terdaftar di BEI, terdapat 4

bank blue chip yang memiliki tren kinerja paling baik di tahun 2021

(cryptoharian.com), yaitu Bank BRI, Bank BCA, Bank Mandri, dan Bank BNI.

Dalam penyaluran kredit terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya

penyaluran kredit yang disalurkan bank kepada masyarakat. Faktor-faktor tersebut

meliputi faktor internal (dari dalam bank) dan faktor eksternal (dari luar bank).

Menurut Ismaulandy (2014) faktor internal yang mempengaruhi penyaluran kredit

perbankan adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR),

Non-Performing loan (NPL), Loan Deposit Ratio (LDR), Return On Asset (ROA),

sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi penyaluran kredit, yaitu suku

bunga acuan Bank Indonesia BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) dan inflasi.
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Kegiatan penyaluran kredit yang dilakukan oleh pihak bank kepada

masyarakat, merupakan salah satu kegiatan yang memiliki risiko cukup tinggi.

Risiko yang dihadapi dalam kegiatan penyaluran kredit disebut dengan risiko

kredit. Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur atau pihak lain dalam

memenuhi kewajiban kepada bank (Bank Indonesia, 2012). Rasio yang dapat

digunakan sebagai indikator dalam hal ini adalah Non Performing Loan (NPL).

NPL adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui sebarapa besar perbandingan

total kredit bank (kurang lancar, diragukan, dan macet) dengan jumlah total kredit

yang disalurkan kepada debitur. Semakin tinggi NPL bank, mengakibatkan risiko

kredit yang dihadapi oleh bank semakin tinggi. Sebaliknya, semakin kecil NPL

bank, semakin baik kinerja bank dalam mengelola risiko kreditnya. Untuk

memelihara risiko kredit tetap aman, maka besarnya NPL sudah ditentukan oleh

OJK dalam Peraturan Bank Indonesia No. 17/11/PBI/2015 yaitu sebesar 5%.

Pada 14 Maret 2020, Indonesia memasuki masa darurat bencana non alam,

yaitu pandemi virus corona. Perkembangan coronavirus disease 2019 (Covid-19)

tentu berdampak pada perekonomian Indonesia di tahun 2020. Secara langsung

ataupun tidak langsung, Covid-19 berdampak terhadap kinerja dan kapasitas

debitur bank dalam memenuhi kewajiban pembayaran kredit atau pinjaman.

Ditengah pertumbuhan kredit yang terkontraksi, risiko kredit masih relatif

terjaga meskipun sedikit meningkat dibandingkan periode yang sama tahun

sebelumnya. Pada Desember 2020, rasio NPL gross perbankan tercatat sebesar

3,06%, lebih tinggi dari Desember 2019 sebesar 2,53%. Sementara itu, rasio NPL

net mencatatkan sedikit penurunan menjadi 0,98% pada Desember 2020

dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (1,19%). Penurunan NPL net

dipengaruhi oleh meningkatnya CKPN sejalan dengan penerapan PSAK 71 sejak

awal tahun 2020 (Otoritas Jasa Keuangan, 2021).
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Gambar 1.1 Tren Rasio NPL Gross dan NPL Net

Sumber : SPI (Statistik Perbankan Indonesia) Desember 2021

Tabel 1.1 Perkembangan Non Performing Loan (NPL)
Pada Bank BRI, Bank BCA, Bank Mandiri, dan Bank BNI

Dalam Persentase (%)

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 1.1, rasio NPL pada keempat bank tersebut berfluktuasi.

Pada Bank BRI, kenaikan NPL tertinggi terjadi di Tahun 2019, yaitu mencapai

0,61% pada triwulan II ke triwulan III. Pada Bank BCA kenaikan NPL tertinggi

terjadi di Tahun 2020, yaitu mencapai 0.48% pada triwulan I ke triwulan II. Pada

Bank Mandiri hal serupa juga terjadi, kenaikan NPL tertinggi terjadi di Tahun

Tahun
Bank Trwiulan 2019 Perubah

-an 2020 Perubah
-an 2021 Perubah

-an

BRI Triwulan I 2,31 - 2,81 0,19 3,12 0,18

Triwulan II 2,33 0,02 2,98 0,17 - -

Triwulan III 2,94 0,61 3,02 0,04 - -

Triwulan IV 2,62 (0,32) 2,94 (0,08) - -

BCA Triwulan I 1,47 - 1,60 0,26 1,83 0,04

Triwulan II 1,41 (0,06) 2,08 0,48 -
Triwulan III 1,62 0,21 1,93 (0,15) -
Triwulan IV 1,34 (0,28) 1,79 0,14 -

Mandiri Triwulan I 2,73 - 2,40 0,01 3,30 0,01

Triwulan II 2,64 (0,09) 3,42 1,02 -
Triwulan III 2,61 (0,03) 3,50 0,08 -
Triwulan IV 2,39 (0,22) 3,29 (0,21) -

BNI Triwulan I 1,88 - 2,38 0,11 4,12 0,13

Triwulan II 1,75 (0,13) 3,03 0,65 -
Triwulan III 1,80 0,05 3,56 0,53 -
Triwulan IV 2,27 0,47 4,25 0,69 -
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2020, yaitu mencapai 1.02% pada triwulan I ke triwulan II. Sedangkan pada Bank

BNI, kenaikan NPL tertinggi terjadi di Tahun 2020, pada triwulan III ke triwulan

IV yaitu mencapai 0.69%.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Primasari (2015) diperoleh

hasil bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara NPL dengan

penyaluran kredit perbankan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Amelia

dan Murtiasih (2017), diperoleh hasil bahwa NPL berpengaruh negatif dan

siginifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Berbeda dengan penelitian dari

Eko, Farida, dan Vaya (2018) menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh

signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan.

Faktor lain yang mempengaruhi penyaluran kredit selain faktor internal,

adalah faktor eksternal, yaitu inflasi dan BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR).

Dalam ekonomi makro, inflasi dan BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) turut

mempengaruhi peningkatan atau penurunan kredit yang disalurkan. Apabila laju

inflasi tinggi dan tidak dapat dikendalikan, upaya perbankan dalam menghimpun

dana masyarakat terganggu sehingga kegiatan penyaluran kredit menjadi tersendat.

Penyaluran kredit yang tersendat menjadikan pendapatan bank menurun. Sebab

sumber utama pendapatan bank sebagian besar berasal dari kredit yang disalurkan.

Dengan inflasi yang tinggi, pemerintah mengatasi beredarnya uang yang

meningkat tersebut dengan menaikkan suku bunga acuan (BI-7 Day Reverse Repo

Rate) yang berdampak pada kenaikan suku bunga simpanan dan diikuti oleh suku

bunga pinjaman.

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan inflasi selama tahun 2020 sebesar

1,68%, laju inflasi ini lebih rendah bila dibandingkan dengan tahun 2019 yang

sebesar 2,72% (KOMPAS.com, 2021). Kemudian tingkat inflasi tahun kalender

2021 pada bulan Januari-Maret sebesar 1,37%. Sedangkan untuk besarnya suku

bunga acuan (BI-7 Day Reverse Repo Rate ), pada tahun 2019 ditetapkan sebesar

5%, kemudian pada Tahun 2020 mengalami penurunan menjadi sebesar 3,75%.

Dikarenakan inflasi yang tetap rendah dan stabilitas nilai tukar Rupiah yang

terjaga, serta sebagai langkah lanjutan untuk mendorong momentum pemulihan

ekonomi nasional, maka pada Tahun 2021 Bank Indonesia memutuskan
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menurunkan suku bunga acuan sebesar 25 bps menjadi 3,50% pada bulan maret

(www.bi.go.id).

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abdul Wahab (2015)

menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

penyaluran kredit perbankan, hal serupa juga dinyatakan oleh Sari dan Abundanti

(2016) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif

dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. Sedangkan terdapat perbedaan

dari hasil penelitian Dany (2015) dan Indriyanti (2017) menunjukkan bahwa

inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit

perbankan.

Kemudian, penelitian yang dilakukan Putra dan Rustariyuni (2015)

menyatakan bahwa BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap penyaluran kredit, hal serupa juga terjadi pada hasil

penelitian Ramandhana, Jayawarsa, dan Aziz (2018). Akan tetapi, ditemukan

perbedaan hasil penelitian dari Abdul Wahab (2015) yang menyatakan bahwa BI-

7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

penyaluran kredit.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan tersebut, maka penulis

tertarik untuk mengetahui kembali pengaruh variabel Non Peforming Loan (NPL),

inflasi, dan BI rate terhadap penyaluran kredit pada periode tahun 2019-2021,

dengan judul “Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Inflasi, dan BI-7 Day

Reverse Repo Rate (BI7DRR) Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan (Studi

Kasus Bank BRI, Bank BCA, Bank Mandiri, dan Bank BNI Periode Tahun 2019-

2021)”.

1.2 Rumusan Masalah
Peran utama bank adalah sebagai lembaga intermediasi keuangan antara

pihak yang memiliki kelebihan dana (Surplus Spending Unit), dengan pihak yang

kekurangan dana (Defisit Spending Unit) dalam bentuk kredit. Kredit yang telah

disalurkan bank tersebut akan menghasilkan bunga kredit sebagai sumber

pendapatan terbesar bagi bank. Oleh karenanya, kredit harus dikelola dengan baik,

agar berdampak baik bagi semua pihak.
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Dalam penyaluran kredit, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi

besarnya penyaluran kredit yang disalurkan bank kepada masyarakat. Faktor-

faktor tersebut diantaranya meliputi faktor internal (dari dalam bank) yaitu Non-

Performing loan (NPL) dan faktor eksternal (dari luar bank) yaitu Inflasi dan BI-7

Day Reverse Repo Rate (BI7DRR).

Pada Bursa Efek Indonesia (BEI), cukup banyak Bank Umum yang sudah go

public, sehingga kode sahamnya tercatat di BEI dan dapat ditradingkan / dimiliki

oleh masyarakat. Terdapat 46 perusahaan perbankan di Indonesia yang listing atau

go public di BEI (sahamgain.com). Dari nama-nama bank yang terdaftar di BEI,

terdapat 4 bank blue chip yang memiliki tren kinerja paling baik di tahun 2021

(cryptoharian.com), yaitu bank BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI.

Berdasarkan Laporan Keuangan Triwulan Bank BCA, Bank BNI, dan Bank

Mandiri, ditemukan ketidaksesuaian teori dengan fakta yang terjadi, dimana Bank

BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI mengalami kenaikan NPL dan

peningkatan kredit pada tahun 2019-2021.

Secara teori menurut oktaviani (2012), jika NPL mengalami peningkatan,

maka penyaluran kredit akan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena

NPL adalah kredit bermasalah, dengan tingginya kredit bermasalah maka akan

berdampak pada kinerja keuangan seperti perputaran kas yang tidak lancar, hal ini

dikarenakan bank harus menyediakan pencadangan yang lebih besar, sehingga

bank akan kesulitan dalam menyalurkan kreditnya kepada masyarakat dengan

jumlah besar.

Selain itu, terdapat hasil yang tidak konsisten dari berbagai penelitian

terdahulu mengenai pengaruh Non Performing Loan (NPL), Inflasi, dan BI-7 Day

Reverse Repo Rate (BI7DRR) terhadap penyaluran kredit pada tempat dan waktu

yang berbeda bahkan diantaranya menunjukkan hasil yang kontradiktif.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian di atas, maka

pertanyaan yang dibuat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Loan (NPL) secara parsial

terhadap jumlah penyaluran kredit pada bank BRI, bank BCA, bank Mandiri,

dan bank BNI periode 2019-2021 ?

2. Apakah terdapat pengaruh inflasi secara parsial terhadap jumlah penyaluran

kredit pada bank BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI periode

2019-2021 ?

3. Apakah terdapat pengaruh BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) secara

parsial terhadap jumlah penyaluran kredit pada bank BRI, bank BCA, bank

Mandiri, dan bank BNI periode 2019-2021 ?

4. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Loan (NPL), inflasi, dan BI-7 Day

Reverse Repo Rate (BI7DRR) secara simultan terhadap jumlah penyaluran

kredit pada bank BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI periode 2019-

2021 ?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap jumlah

penyaluran kredit pada bank BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI

periode 2019-2021.

2. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap jumlah penyaluran kredit pada bank

BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI periode 2019-2021.

3. Menganalisis pengaruh BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) terhadap

jumlah penyaluran kredit pada bank BCA, bank BNI, dan bank Mandiri

periode 2019-2021.

4. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL), inflasi, dan BI-7 Day

Reverse Repo Rate (BI7DRR) terhadap jumlah penyaluran kredit secara

simultan pada bank BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI periode

2019-2021.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan

pertimbangan bagi bank BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI dalam

mengambil kebijakan perbankan terkait dalam hal penyaluran kredit kepada

masyarakat.

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menambah referensi baru pada perpustakaan, dan referensi untuk melakukan

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan topik ini.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

informasi dan referensi yang akan menjadi bahan pertimbangan untuk

pengambilan keputusan terkait dengan variabel maupun objek yang sama.

4. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan dan

informasi serta pengaplikasian ilmu yang telah didapat selama perkuliahaan.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian ini, maka

dituliskan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab 1, Pendahuluan. Didalam pendahuluan, berisi mengenai latar belakang

masalah yaitu permasalahan yang dibahas terkait variabel-variabel bebas dengan

variabel terikat. Serta tujuan penelitian dan kegunaan penelitian yang diharapkan

dapat berguna bagi penulis, bagi peneliti selanjutnya, dan bagi bank yang

bersangkutan. Dan didalam bab 1 ini juga terdapat sistematika penulisan yang

menjelaskan maksud dan tujuan setiap bab yang akan dijabarkan.

Bab 2, Tinjauan Pustaka. Didalam tinjauan pustaka ini menjelaskan tentang

landasan teori variabel-variabel yang dibahas. Beberapa teori tersebut berdasarkan

buku dan menurut para ahli mengenai penelitian yang dilakukan. Kemudian akan

berisi mengenai penelitian terdahulu yang memuat hasil-hasil penelitian

sebelumnya yang sejenis. Selanjutnya akan berisi mengenai kerangka pemikiran

yang akan digambarkan mengenai tiga variabel independen terhadap satu variabel

dependen. Selain itu, bab ini juga berisi mengenai hipotesis penelitian yang akan

dijadikan sebagai asumsi dan dugaan sementara pada variabel yang diteliti.

Bab 3, Metode Penelitian. Didalam metode penelitian ini akan membahas

mengenai jenis penelitian yang dilakukan, objek penelitian, metode pengambilan
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sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengambilan data, serta metode

analisis data yang digunakan dalam penelitian.

Bab 4, Hasil dan Pembahasan. Penulis membahas secara kuantitatif, yang

berkaitan dengan masalah penelitian, analisis dan data yang digunakan. Bab ini

juga membahas lebih mendalam mengenai uraian analisis hasil penelitian.

Bab 5, Penutup. Dalam bab ini akan berisi mengenai kesimpulan yang

diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran yang

direkomendasikan oleh penulis yang dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya

dan bagi bank yang bersangkutan atas hasil penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Non

Performing Loan (NPL), inflasi, dan BI7DRR terhadap penyaluran kredit bank

BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI periode Tahun 2019-2021, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, secara parsial Non Performing

Loan (NPL) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran

kredit, dapat dilihat dari nilai t hitung 2,703 > t tabel 2,03693 dan tingkat

signifikansi 0,011 (<5%). Artinya, apabila NPL mengalami peningkatan maka

jumlah penyaluran kredit yang disalurkan oleh bank BRI, bank BCA, bank

Mandiri, dan bank BNI, mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya.

2. Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, secara parsial inflasi

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, dapat

dilihat nilai t hitung 0,906 < t tabel2,03693 dan tingkat signifikansi 0,371 (>5%).

Artinya, meningkatnya inflasi tidak berpengaruh terhadap jumlah penyaluran

kredit pada bank BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI periode 2019-

2021.

3. Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, secara parsial BI7DRR tidak

berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit, dapat dilihat nilai

nilai t hitung -0,229 < t tabel 2,03693 dan tingkat signfikansi 0,821 (>5%).

Artinya, meningkatnya BI7DRR tidak berpengaruh terhadap jumlah

penyaluran kredit pada bank BRI, bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI

periode 2019-2021.

4. Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, secara simultan variabel

independen NPL, inflasi, dan BI7DRR tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen yaitu penyaluran kredit. Hal ini dapat dilihat dari nilai F

hitung lebih kecil dari F tabel (2,767 < 3,28) dan berdasarkan uji determinasi

(�2) yang diperoleh, kemampuan variabel bebas yang terdiri dari NPL, inflasi,

dan BI7DRR dalam mempengaruhi jumlah penyaluran kredit bank BRI, bank
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BCA, bank Mandiri, dan bank BNI memiliki nilai pengaruh secara bersama-

sama sebesar 20,6%.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis

memaparkan beberapa saran untuk peneliti lain di masa mendatang yang akan

melakukan penelitian sejenis terkait dengan penelitian ini. Beberapa hal tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak perbankan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

bahan rujukan dan evaluasi dalam mengelola bank menjadi lebih baik lagi,

terutama dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat yang membutuhkan.

Perbankan diharapkan untuk terus menjaga NPL agar tetap berada dibawah

5% dikarenakan dalam penelitian ini, NPL mempengaruhi besar kecilnya

penyaluran kredit perbankan, dan juga diharapkan perbankan tetap

memperhatikan tinggi rendahnya tingkat inflasi dan BI7DRR dalam

mengambil keputusan dalam menyalurkan kredit.

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain

seperti rasio keuangan lainnya atau menambahkan faktor internal yang lain,

karena dalam penelitian ini penulis hanya meneliti satu faktor internal saja.

Kemudian, penelitian selanjutnya juga diharapkan menambahkan populasi

dan sampel yang lebih banyak, agar hasilnya lebih baik. Karena didalam

penelitian ini penulis hanyak meneliti 4 bank Umum yang sudah go public

saja.
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Lampiran 1. Data Variabel Penelitian

Bank Tahu
n Trwiulan

X1 X2 X3 Y

NPL Inflasi BI7DRR Penyaluran
Kredit LN

Penyaluran
Kredit(%) (%) (%) (Jutaan

Rupiah)

BRI

2019

Triwulan I 2.31 2.48 6.00 830.884.477 20.54

Triwulan II 2.33 3.28 6.00 862.136.674 20.57

Triwulan III 2.94 3.39 5.25 875.150.667 20.59

Triwulan IV 2.62 2.72 5.00 877.443.750 20.59

2020

Triwulan I 2.81 2.96 4.50 901.828.812 20.62

Triwulan II 2.98 1.96 4.25 886.913.111 20.60

Triwulan III 3.02 1.42 4.00 896.230.136 20.61

Triwulan IV 2.94 1.68 3.75 899.468.813 20.62

2021 Triwulan I 3.12 1.37 3.50 914.200.583 20.63

BCA

2019

Triwulan I 1.47 2.48 6.00 532.255.485 20.09

Triwulan II 1.41 3.28 6.00 551.922.126 20.13

Triwulan III 1.62 3.39 5.25 571.090.244 20.16

Triwulan IV 1.34 2.72 5.00 586.939.583 20.19

2020

Triwulan I 1.60 2.96 4.50 596.409.652 20.21

Triwulan II 2.08 1.96 4.25 580.987.188 20.18

Triwulan III 1.93 1.42 4.00 576.274.005 20.17

Triwulan IV 1.79 1.68 3.75 583.001.848 20.18

2021 Triwulan I 1.83 1.37 3.50 580.979.713 20.18

Mandiri

2019

Triwulan I 2.73 2.48 6.00 768.093.419 20.46

Triwulan II 2.64 3.28 6.00 832.167.538 20.54

Triwulan III 2.61 3.39 5.25 839.015.893 20.55

Triwulan IV 2.39 2.72 5.00 904.400.943 20.62

2020

Triwulan I 2.40 2.96 4.50 899.394.085 20.62

Triwulan II 3.42 1.96 4.25 868.381.153 20.58

Triwulan III 3.50 1.42 4.00 873.729.066 20.59

Triwulan IV 3.29 1.68 3.75 892.805.295 20.61

2021 Triwulan I 3.30 1.37 3.50 984.856.347 20.71

BNI

2019

Triwulan I 1.88 2.48 6.00 491.826.652 20.01

Triwulan II 1.75 3.28 6.00 517.491.585 20.06

Triwulan III 1.80 3.39 5.25 526.789.261 20.08

Triwulan IV 2.27 2.72 5.00 524.121.874 20.08

2020

Triwulan I 2.38 2.96 4.50 547.214.035 20.12

Triwulan II 3.03 1.96 4.25 545.390.279 20.12

Triwulan III 3.56 1.42 4.00 550.046.028 20.13

Triwulan IV 4.25 1.68 3.75 553.106.469 20.13

2021 Triwulan I 4.12 1.37 3.50 559.332.025 20.14
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Lampiran 2. Hasil Output Program SPSS Versi 26

1. Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot of Regression Standardized Residual

2. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Komogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 36
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation .21285209
Most Extreme Differences Absolute .145

Positive .096
Negative -.145

Test Statistic .145
Asymp. Sig. (2-tailed) .055c

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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3. Hasil Uji Multikolinieritas

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .547 .288 1.902 .066

Transform_NPL -.031 .024 -.322 -1.315 .198

Transform_Inflasi -.812 .526 -.855 -1.542 .133

Transform_BI7DRR .543 .305 1.025 1.781 .084

a. Dependent Variable: ABS_RES

5. Hasil Uji Autokorelasi

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standard
ized

Coefficie
nts

t Sig.

Correlations
Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta
Zero-
order Partial Part

Tolera
nce VIF

1 (Consta
nt)

19.84
5

.343 57.915 .000

NPL .163 .060 .513 2.703 .011 .421 .431 .426 .687 1.455

Inflasi .076 .084 .238 .906 .371 -.079 .158 .143 .360 2.778

BI7DRR -.016 .071 -.060 -.229 .821 -.146 -.040 -.036 .356 2.812

a. Dependent Variable: LN_Penyaluran_Kredit

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate Durbin-Watson

1 .454a .206 .132 .22261 .312

a. Predictors: (Constant), BI7DRR, NPL, Inflasi

b. Dependent Variable: LN_Penyaluran_Kredit
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6. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

7. Hasil Uji t (Parsial)

8. Hasil Uji F (Simultan)

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

B Std. Error

1 (Constant) 19.845 .343

NPL .163 .060

Inflasi .076 .084

BI7DRR -.016 .071

a. Dependent Variable: LN_Penyaluran_Kredit

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 19.845 .343 57.915 .000

NPL .163 .060 .513 2.703 .011

Inflasi .076 .084 .238 .906 .371

BI7DRR -.016 .071 -.060 -.229 .821

a. Dependent Variable: LN_Penyaluran_Kredit

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression .411 3 .137 2.767 .058b

Residual 1.586 32 .050

Total 1.997 35

a. Dependent Variable: LN_Penyaluran_Kredit

b. Predictors: (Constant), BI7DRR, NPL, Inflasi
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9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the

Estimate

1 .454a .206 .132 .22261

a. Predictors: (Constant), BI7DRR, NPL, Inflasi

b. Dependent Variable: LN_Penyaluran_Kredit



67
Politeknik Negeri Jakarta

Lampiran 3. Tabel T
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Lampiran 4. Tabel F
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